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INTISARI (ABSTRAK)

Seni kriya adalah salah satu warisan budaya yang masih berkembang di
Indonesia. Keberadaannya dalam kesadaran budaya Indonesia telah memiliki sejarah
yang panjang. Awalnya kriya diajarkan secara turun tenmurun melalui pembelajaran
nonformal atau sering disebut dengan percantrikan. Seiring perkembangan zaman,
kriya pun ditartk dan diajarkan melalui pendidikan formal. Salah satunya SMK
Neger1 2 Adiwerna Tegal adalah salah satu Sekolah Tingkat Menengah yang
membuka jurusan kriya dan membuka tiga jurusan yaitu Kriya Logam, Kriya Kayu
dan Kriya tekstil.

Dengan metode etnografi. penulis mencari tahu bagaimana seni kriya
diajarkan di SMK Negeri 2 Admwerna dan bagaimmana siswa memahaminya.
Permasalahanya adalah mengenai pemahaman umum terhadap pelaksanaan
pendidikan seni. dianggap sebagai-perididikan ketrampilan calon seniman. Praktik in1
ditandai dengan mengarabkan penibelajarail enwju  ketrampilan teknis dan
kepandaian menciptakan karya seny/dalam kasus, ‘pembelajaran kriya., siswa
diarahkan untuk membuyat benda-benda praktis yyang mengandung nilai seni tinggi.
Kenyataannya. pendidikan sehi kriyaywatig ada pada saatini, seperti yang ada di SMK
Negeri 2 Adiwerna Tegal belumVimenujn-kéarah it/ Para gurn dan pendidik sem
masih mempertahankan aspek ketcknikan scbagai dasaraya. Pendidikan kriya
diarahkan sebatas Ketrampilan'tekas reproduksi dari padakerja kreatif dengan ide-
ide baru dalam membnat benda-benda prakiis herbasis komersial. Padahal sem kriya
tidak hanya bertaban \dengan | persoalan tekmis-teknis /s¢mata, akan tetapi juga
merambah ke tatarammagis-spirteal Disimigh kelemiahan SMK Negen 2 Adiwema
dalam mengajarkan senleiya,

Hal i1 mepengaruhi siswa'dalam méngartikan kriya. Selama belajar, mereka
selalu dituntut untuk membuat produk fungsional, keteknikan lebih diunggulkan dar:
pada ekspresi seni. sehingga tidak salah apabila kemudian para siswa menggaris
bawahi kriva adalah kerajinan. Meskipun demikian para siswa dapat memahami ilmu
kekriyaan yang di ajarkan di SMK Negeri 2 Adiwerna, meskipun sebatas tentang
keteknikan saja. Hal mi1 dibuktikan dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan
setiap tugas yvang diberikan. Ujan teori kejuruan dan ujian praktek pun bisa mereka
selesatkan dengan baik.

Kata Kunci: Kriva, SMK N 2 Adiwerna

XV
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni kriya adalah salah satu warisan budaya yang masih berkembang di
Indonesia. Keberadaan seni kriva dalam kesadaran budaya Indonesia telah
memiliki sejarah yang amat panjang. Awal kehadirannya diturunkan dari tradisi
besar atau budaya agung di lingkungan dalam tembok kraton (terutama di Jawa)
dan kemudian memancar ke seedla™lapisan masyarakat. diestafetkan antar
generasi, dan berakymnlasi dalam|bentangan ruang, dan waktu yang teramat
panjang, akhirnyal seni krivatelal menempatkan dirmya sebagai salah satu aset

kearifan budaya Jokal bahgsa vang mahal.’

Awalnya kriva diajarkan| secara) vumun  tenwirug’, melalui  pembelajaran
nonformal atau sering dissbut deéngan percanfrikan” Sewing perkembangan zaman.
kriya pun ditarik dan disjarkan melalui pendidikan formal. Pengetabuan kriya
mulai banyak disisipkan dalam pelajaran di berbagai tingkat pendidikan, dari
pendidikan tingkat dasar hingga menengah, namun pada saat i tidak sedikit
lembaga wvang khusus membuka jurusan kriya. musalnya SMSR (Sekolah
Menengah Semi Rupa). SMK (Sckolah Menengah Kejuruan) dan beberapa
Perguruan Tinggi Seni. Terobosan ini dilakukan pemerintah sebagai upaya dalam

melestarikan dan mengembangkan seni kriya.

'Kasiyan. “Seni Kriyva dan Kearifan Lokal Tatapan Postmodern dan Postkolonial”
{(Makalah Hmiah Disajikan Pada Semunar Nasional Seni Kriya dalam Rangka Purnabakti Prof Drs.
SP. Gustanu, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2009), pp.3-4
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SMK Negeri 2 Adiwerna Tegal adalah salah satu Sekolah Tingkat
Menengah yang membuka jurusan kriya dan satu-satunya Sekolah Menengah
Kejuruan Seni yang ada di Kabupaten Tegal Sckolah tersebut didirikan pada
tahun 1997 dengan nama SMIK ( Sckolah Menengah Industri Kejuruan) dan

membuka tiga jurusan yaitu Kriya Logam, Kriya Kayu dan Kriya Tekstil.

Penulis memilih SMK Negeri1 2 Adiwerna Tegal sebagai objek penelitian
karena penulis yvang merupakan alummis SMK Negeri 2 Adiwerna sudah lebih
dahulu mengetahui kondisi seni kefya.di SMK Negerei 2 Adiwerna, sebagai
sekolah seni, SMK Negeri 2 Adnvema hidup™dam| berkembang bukan dalam
wilayah yang begpuansa semat melainkan difwilavah \idustri Tegal. Padahal
pendidikan kriya “tadak, lepas“.darl lakdar sosialfbudaya. sehingga bersifat
kontekstual.” Hal ‘ini menunjukan bahwa lingkungan selifar sangat berpengaruh
terhadap perkembangan seni kriva.| Kondisi masyarakat/Fegal yang semacam ini
secara tidak langsung.akan mempengartthi arah péndidikan sem kriya yang

diajarkan, yaitu mengarah keSenfi\terapan seperti yvang ada pada saat ini.

Permasalahan lainnya mengenai pemahaman umum terhadap pelaksanaan
pendidikan seni. Pendidikan seni dianggap sebagai pendidikan ketrampilan calon
seniman.” Praktik ini ditandai dengan mengarahkan pembelajaran menuju
ketrampilan teknis dan kepandaian menciptakan karya seni, dalam kasus

pembelajaran kriyva, siswa diarahkan untuk membuat benda-benda praktis yang

* Hajar Pamadi “Raison d’Etre Pendidikan Seni Rupa-Kriya dalam Kurikulum
Pendidikan Sekolah Umum™ (Makalah Ilmiah Disajikan Pada Senunar Nasional Seni Kriya
dalam Rangka Purnabakti Prof. Drs. SP. Gustamu, Institut Semi Indonesia Yogyakarta,
2009), pp.322.

*Ibid.. p.318.
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mengandung nilai seni tinggi. Kenyataannya, pendidikan seni kriya yang ada pada
saat i seperti halnya yang ada di SMK Negeri 2 Adiwerna Tegal belum menuju
kearah itu. Para guru dan pendidik seni masih mempertahankan aspek keteknikan
secbagai dasamya. Pendidikan kriya lebih diarahkan sebatas ketrampilan teknis
reproduksi dari pada kerja kreatif dengan ide-ide baru dalam membuat benda-

benda praktis berbasis komersial

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana seni kriya diajarkdn’di SMK Negeri 2 Adiwerna Tegal?
2. Bagaimana sistva=siswi SME-Neger: 2 Adwierna Tegal memahami seni
Kriya?
C. Tujuan dan Nanfaat Penelitian
Tujuan yang wngin dicapardart peneltiaw i adalahs
1. Mendeskfipsikan bagaimana sem kriva digjarkén di SMK Negeri 2
Adiwerna Tegal
2. Mengetahui bagaimafapara siswasmfetipelajari seni kriya di SMK Negeri
2 Adiwerna Tegal

3. Mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap seni kriya.

Manftaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai sumber refrensi baru mengenai pembelajaran kriya.
2. Sebagai ilmu pengetahuan bagi siswa-siswi SMK Negeri 2 Adiwerna

Tegal
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L 5]

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya dan
pembaca umumnya.

4. Tkut mensosialisasikan SMK Negeri 2 Adiwerna Tegal.
D. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara vyang digunakan untuk menganalisis
masalah yang diangkat. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*

Peneltian ini menggunakan metode emmografi. Model etnografi adalah
penelitian untuk mendeskripsikan kebudayaamscbagaimana adanya.” Tujuan dari
penelitian etnografy’ adalah untuk |meémahami suduty pandang penduduk ash.
hubungannya dengan| kehidupan! untuk |\ mhendapatkan pandangannya terhadap
dunianya.® Pene litian/etno 2¥afi melibatkan aktifitas belajarmengenai dunia orang
vang telah belajap melihat. mendengar, betbicara. bespikir, dan bertindak dengan
cara yang berbeda.

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi  vyang terdir1  atas
obyek/subyek vang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu vang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.’
Penelitaian ini memilih aktivitas pengajaran semi kriya di lingkungan

Jurusan Kriya SMEK Negeri 2 Adiwerna. Sekolah i beralamat di Jalan

*Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2012).
p2
*Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
Unive;rcil;y Pres, 2006), p.50
James P. Spradley, Metode Emografi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007). p4

" Sugiono, Op.Cit, P.215
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Anggrek Rt.15/04 Desa Ujungrusi, Kecamatan Adiwerna. Kabupaten

Tegal. Jawa Tengah.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi itu.® Dalam penelitian ini
digunakan teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan informan
untuk mendapat sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
itu misalya adalah seorang yang dianggap yang paling tahu tentang apa
yang kita teliti. atau mungkin“ardang tersebut menjadi penguasa schingga
akan memudahkan mencari mformasi yang \diteliti. Menurut konsep
Spradley mforman vamng batk—adalali vang mengetahui secara baik
budayanya.”

Berdasatkan pendapat~ ters¢bnt samplé” yang dipilih adalah
beberapa gurusdan siswa |jurusan Eriva SME Negeri 2 Adiwerna
Tegalyang melipits, Kriva Logam. Kriva/Tekstil dan Kriyva Kayu yang
mewakili kelas 1. 2 dan kelas 3. daw/stat pengajar akan diambil 3 orang di
masing-masing jurusan, dan dari siswa akan diambil 15 orang dari tiap
jurusan, yang masing-masing 5 anak dari kelas 1. 5 anak dari kelas 2 dan 5

anak dari kelas 3.

Ibid., p.215
®Tames P. Spradley, Op. Cit,, p.68
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Tabel. 1.
Daftar Sampel Terpilih

Gurn

Kriya Logam

Bunawar S.Pd.

Sugeng. S.Pd.

Drs. Hadi Sujatmo. MT

Kriya Tekstil

Suprapti, S.Pd.

Suharno. 5.Pd.

Sumaryati, S.Sn. M.Ds,

Kriya Kayu

Wipanto. S.pd.
Drs. Rofifudin
Sudofo. S.Pd

Siswa

Kelas 1

Kelas 2

Kelas 3

Kriya Logam

SriHaqiq
AmirulMustagin

NurK hasangh

Tndra Danas &
Juli Ptasetiawan

M Agus spleh

Ade Irawan
Ciptadi BilalP S
Wage Suprapto

Wiwit Maya
Riskiana

Trisnawati

Suci Wulandari
Sulistya Tr1 H
Tartila hikmah

Imapudin Khoerub®nam | Rizqi Khoerunisa
Aklinad Mustefa | Uswatuix Heri Purnawan
Kriya Tekstil Tri Nurul Mia F | Sitt Aktaalul H | Leni Anggraeni
TrassAgu A S#trRokhilah Khorutul Ain

Nila Aryanti
Nurul Amalia

Safitri

Kriya Kayu

Puput Lestari
Faizal Arif
Abdul Khamid
Citra Andani

Budi Santoso

Satrio P

Rio Utomo
Fajar Ali M
Nur Azizah

Amelia Sari

Alin ambarwati
Arofah Hidayat
Indri Puspitasari
Byandara Gam N

Imam Tarzuk:
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E. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah  suatu  penyelidikan secara  sistematis
menggunakan kemampuan indera manusia.’® Penelitian etnografi menuntut
peneliti untuk berperan serta dalam pengamatan. Pengamatan merupakan
seni dan kreativitas dalam pengambilan data. Peneliti dengan sengaja
masuk ke dalam wilayah penelitian sehingga seakan-akan seperti

responden.

2. Wawancara

Wawangara adalah pert¢muan dua orapg\untuk bertukar informasi
dan 1de melalm fanva jawah) sehtiggsa dapat dikenstruksikan makna dalam
suatu topik [tertentu.' “Wawancara' digunalkdn sebagai teknik pengumpulan
data apabila penchiti ingm jmelakukan'studi pendaluan untuk menemukan
permasalahan yang Warus ditelit tetapyfuiza apabilapeneliti ingin mengetahui
hal-hal dar1 responden_yang, lebih mendalam.~Teknik pengumpulan data mi
mendasarkan diri pada laporan fentang diri sendiri atau setidaknya pada
pengetahuan dan keyakinan pribadi. Wawancara dilakukan kepada sampel
vang telah ditentukan. meliputi guru dan siswa jurusan kriva SMK Negeri 2

Adrwerna.

08 ywardi endraswara. Op. Cir, p.208

Uk ristin G. Esterberg. Qualitatif Methods in Sosial Research, ( Mc Graw hill: New York.
2002 ) via. Suwardi Endraswara. Metodologi Penelitian Kebudayaan, ( Yogyakarta: Gadjah Mada
Univercity Pres, 2006), p.231
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristtwa yang sudah berlaku.
Dokumen bisa berbetuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
sesecorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara. akan semakin
kuat atau dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto. karya tulis
akademik. buku, jurnal, kurikulum dan sejenisnya.
F. Metode Analisis Data
Analisis data penelitian budaya berupa proses pengkajian hasil
wawancara, pengamatan dam<dokumen vaggsiclah terkumpul Analisis yang
digunakan dalam penghtian i adalall Awalisis Data ‘Kualitatif yang dilakukan
secara Deskriptif\| Emografi, \yatulebiy’ bersifar™ mendeskripsikan realitas
kelompok atauf grup meldlui amalisss), pengungkapan / pola-pola, pembuatan
tipologi-tipologi ‘\dams, kategoti<katétary| VBenulis eéndérung betujuan untuk
mendeskripsikan segara™detail danholisile’ bagatmana kharakteristik perilaku
budaya tertentu. Deskripsi inf\bersifat detaild mendalam dan holistik yang dapat
menggambarkan segala aspek budaya seperti pola-pola perilaku werbal dan
nonverbal. interaksi antara individu. pengalaman pengalaman budaya.
kepercayaan, sistem nilai, alat-alat atau artefak-artefak yang digunakan dalam
keseharian antara lain pola pakaian, bangunan-bangunan, dan berbagai media
pelengkap hidup.” Hasil akhir dari pembuatan etnografi adalah suatu deskripsi

verbal mengenai situasi budaya yang dipelajari.

12]:n:tp:_-" /rachmatkrivantono lecture ub.ac 1d/files/2014/09/ETNOGRAFI pdfidiakses pada
tanggal 10 Oktober 2014, jam 9 00 WIB)
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